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Abstract  
This study aims to analyze and describe the metaphorical form of being and the metaphorical 
function contained in Kenshi Yonezu's Stray Sheep album using Michael C Haley's theory and 
Leech's function theory. Using descriptive research methods and data analysis techniques, sort out 
the determinants. There are 20 data analyzed, as much as (1) The metaphor of being with an 
information function of 7 data, (2) The metaphor of being with an expressive function of 2 data, (3) 
The metaphor of being with a directive function of 3 data, (4) The metaphor of being with an 
aesthetic function is 8 data, and it can be concluded that in the Stray Sheep album the metaphor of 
being (state) uses more of an aesthetic function. 
Keywords: metaphor, function, Stray Sheep 
Abstract  
 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan tentang bentuk metafora being 
(keadaan) dan fungsi metafora yang terdapat dalam album Stray Sheep karya Kenshi Yonezu 
menggunakan teori Michael C Haley dan teori fungsi Leech. Menggunakan metode penelitian 
deskriptif dan teknik analisis data pilah unsur penentu. Terdapat 20 data yang dianalisis, sebanyak 
(1) Metafora being dengan fungsi informasi 7 data, (2) Metafora being dengan fungsi ekspresif 2 
data, (3) Metafora being dengan fungsi direktif 3 data, (4) Metafora being dengan fungsi estetik 
sebanyak 8 data, dan dapat disimpulkan bahwa didalam album Stray Sheep metafora being 
(keadaan) lebih banyak menggunakan fungsi estetik. 
Kata kunci: metafora, fungsi, Stray Sheep 
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1. PENDAHULUAN  
 

Manusia memiliki banyak emosi yang dapat disalurkan dalam berbagai 
bentuk seperti kemarahan, kebencian, kesedihan, kebahagiaan, dan lain sebagainya. 
Emosi manusia dapat disalurkan melalui cara verbal maupun non verbal. 
Penyampaian emosi manusia secara verbal bisa disalurkan melalui bahasa. Ketika 
kita berkomunikasi dengan orang lain menggunakan bahasa lisan dan bahasa tulis 
yang tujuannya menyampaikan ide, pikiran, hasrat ataupun keinginan kepada orang 
lain (Kartika, 2017). Penggunaan gaya bahasa dapat dengan mudah ditemukan, 
salah satunya di dalam karya-karya   sastra seperti di dalam lirik lagu.  

Gaya bahasa sering kali digunakan untuk mengungkapkan sebuah emosi 
manusia dalam bentuk bahasa. Hal tersebut dikarenakan gaya bahasa dapat 
digunakan untuk memperindah kalimat dan juga dapat mempertajam makna dari 
pesan yang ingin disampaikan. Menurut Leech & Short (1981) gaya bahasa adalah 
suatu cara yang menggunakan bahasa dalam konteks tertentu, oleh orang tertentu, 
dan untuk tujuan tertentu. Salah satu jenis gaya bahasa yang sering ditemukan 
adalah metafora 

 Metafora adalah pemakaian kata-kata bukan arti yang sebenarnya, 
melainkan sebagai lukisan yang berdasarkan persamaan atau perbandingan. 
Sehingga metafora adalah sebuah gaya bahasa yang digunakan untuk 
membandingkan sesuatu bukan dengan arti yang sebenarnya, seperti tecermin pada 
penggunaan kata bagaikan, andai, umpama, bak dan lain sebagainya. Michael C 
Haley menjelaskan jenis metafora berdasarkan dari medan semantik. Medan 
semantik adalah bagian dari suatu sistem bahasa yang menggambarkan sebuah 
realitas kehidupan di dalam alam semesta tertentu yang direalisasikan oleh unsur 
leksikal yang maknanya saling berhubungan. Menurut Michael C Haley (1981) 
medan semantik ini terdiri dari sembilan macam jenis yaitu being, cosmos, 
energetic, substansial, terrestrial, objective, living, animate dan human. Metafora 
being (ke-ada-an) yaitu metafora yang meliputi hal-hal abstrak yang mengarah 
kepada perasaan manusia.  

Fungsi sintaksis kalimat merupakan satuan gramatikal yang disusun oleh 
konstituen berupa klausa, partikel penghubung jika ada, dan intonasi final. Klausa 
merupakan satuan gramatikal yang disusun oleh kata atau frasa yang mempunyai 
satu predikat (Kencono,1982). Fungsi metafora dapat dianalisis dengan 
menggunakan fungsi bahasa. Fungsi bahasa menurut teori Leech (2003) dibagi 
menjadi lima macam, yaitu: fungsi informasi, fungsi ekspresif, fungsi direktif, 
fungsi phatik, dan fungsi estetik. 
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Terdapat 3 penelitian yang relevan pada penelitian ini yang berkaitan dengan 
teori dari Michael C Haley sebagai dasar teori dan teori Leech & Short. 1) Tri 
Wahyuni Pebriawati dari Program Studi Agama dan Filsafat Konsentrasi Ilmu 
Bahasa Arab  UIN Sunan Kalijaga-Yogyakarta yang membahas mengenai metafora 
Cinta dalam Risalah Tauq Al-Hamamah ‟ Karya Ibn Hazm Al-Andalusiy (Analisis 
Semantik). Hasil penelitian menunjukkan beberapa poin. Pertama, jenis medan 
semantik metafora yang ditemukan terdiri dari delapan kategori yaitu being, 
cosmos, energetic, substance, terrestrial, object, dan human. Kedua, hubungan 
antara metafora dengan budaya Arab diketahui bahwa vehicle (pembanding) yang 
digunakan dalam metafora cinta. Ketiga, konsep cinta dalam pandangan Ibn Hazm 
sebagaimana tertuang di dalam metafora yaitu: 1) Cinta itu paradoks, 2) Cinta 
adalah keyakinan dan kekuatan, 3) Cinta adalah hal abstrak, 4) Cinta tak terbatas 
logika, dan 5) Cinta membutuhkan proses. 2) Yonathan dari Jurusan Pendidikan 
Bahasa dan Seni Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sanata 
Dharma-Yogyakarta yang membahas tentang Analisis Metafora dalam Lirik Lagu 
Iwan Fals pada Album Tahun 1981-1983 Berdasarkan Ruang Persepsi Manusia 
Model Haley. Hasil dari penelitian dari 92 data penelitian menunjukkan bahwa 
dalam lirik-lirik lagu Iwan Fals pada album tahun 1981-1983 terdapat 9 kategori 
ruang persepsi manusia model Haley yang meliputi (1) Kategori being, (2) Kategori 
cosmos, (3) Kategori energy, (4) Kategori substance (5) Kategori terretrial, (6) 
Kategori object, (7) Kategori living (8) Kategori animal (9) Kategori human. Hasil 
distribusi persentase pemakaian kategori ruang persepsi manusia model Haley yang 
paling menonjol adalah kategori human dengan jumlah distribusi persentase 
33,69%. 3) Resti Almonda dari Program Studi Sastra Jepang Universitas Andalas-
Padang.  Hasil dari penelitian dalam lirik lagu AKB48 ditemukan 6 jenis metafora, 
yaitu metafora energetik, metafora being, metafora terrestrial, metafora human, 
metafora substance dan metafora cosmos. Fungsi yang ditemukan dalam lirik lagu 
AKB48 adalah fungsi estetik, ekspresif, direktif dan informasional. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan 
bagaimana bentuk dan fungsi metafora yang terdapat di dalam album Stray Sheep 
karya Kenshi Yonezu. 
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2. METODE  
Metode penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif, yaitu : metode deskriptif bahasa berupa kata-kata bukan angka-angka 
(Zaim, 2014). Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini merupakan gejala 
bahasa dan bukan data yang berupa angka-angka. Pada tahap ini, penulis mencari 
konsep-konsep metafora yang cocok dengan obyek penelitian, dan membaca serta 
memahami secara keseluruhan lagu-lagu karya Kenshi Yonezu untuk menemukan 
bentuk metafora dan fungsi lantas menginterpretasikannya untuk mendapatkan 
pemahaman yang baik. 

 Sumber penelitian ini adalah lagu karya Kenshi Yonezu dalam album Stray 
Sheep. Alasan penulis mengambil album Stray Sheep karena Kenshi Yonezu ini 
sebagai sumber data penelitian penulis karena album ini merupakan album yang  
terjual lebih dari 879.000 keping dalam minggu pertama, memulai debutnya di atas 
Oricon Albums Chart. Stray Sheep adalah album terlaris tahun 2020 di Jepang 
menurut Billboard Japan dan Oricon. Surat tersebut menghitung bahwa album 
tersebut telah terjual 1.970.930 keping di Jepang. Pada akhir tahun 2020, 
merangkum CD, vinil, unduhan, dan streaming yang setara. Data ini diperoleh 
dengan menggunakan metode simak. Metode simak merupakan suatu metode 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara menyimak penggunaan bahasa 
(Surdayanto, 1993) yaitu dengan menyimak lirik-lirik lagu yang terdapat dalam lirik 
lagu karya Kenshi Yonezu dalam album Stray Sheep. Tahap pengumpulan data 
penelitian ini menggunakan teknik metode simak dengan teknik dasar berupa teknik 
sadap. Tahapan selanjutnya adalah tahap menganalisis data metode yang digunakan 
adalah metode padan otografi dengan teknik pilah unsur penentu sebagai teknik 
dasar.  

Setelah itu penulis akan mentranskipkan lagu yang telah didengarkan lalu 
penulis mencatat lirik lagu tersebut dan menentukan lirik mana yang terdapat 
metafora di dalamnya. Setelah itu pengelompokkan data sesuai dengan bentuk 
metafora being yang terdapat dalam lirik lagu yang diteliti. Penulis 
mengklasifikasikan metafora being dengan fungsi informasi [7] data, fungsi 
ekspresif [2] data, fungsi direktif [3] data, fungsi estetik [8] data. Setelah data telah 
teridentifikasi, menganalisis fungsi metafora being dari lirik lagu yang diteliti 
berdasarkan teori Haley dan juga teori Leech. 

 
3. PEMBAHASAN DAN DISKUSI  

Jumlah data untuk penelitian ini ditemukan sebanyak 20 data metafora 
dengan fungsi diantaranya sebagai berikut : (1) Metafora being dengan fungsi 
informasi 7 data, (2) Metafora being dengan fungsi ekspresif 2 data, (3) Metafora 
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being dengan fungsi direktif 3 data, (4) Metafora being dengan fungsi estetik 
sebanyak 8 data.  Hasil identifikasi yang didapat adalah sebagai berikut:  

 
Tabel 1. Hasil identifikasi data 
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4. KESIMPULAN   

Hasil dari penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa dari lima belas lagu yang 
terdapat di dalam album Stray Sheep karya Kenshi Yonezu penulis menemukan dua puluh 
data yang termasuk ke dalam metafora being (keadaan). Penulis menemukan tujuh data 
metafora being (keadaan) dengan fungsi informasi. Data selanjutnya yang penulis temukan 
adalah tiga data metafora being (keadaan) dengan fungsi direktif. Selanjutnya penulis 
menemukan dua data metafora being (keadaan) dengan fungsi ekspresif. Metafora being 
(keadaan) dengan fungsi estetik ditemukan sebanyak delapan data. Kesimpulan yang dapat 
penulis temukan bahwa metafora being (keadaan) dengan fungsi estetik lebih banyak 
ditemukan dalam lirik lagu dari album Stray Sheep karya Kenshi Yonezu. 
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